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Ghanousha Parastaka. 135040207111051 Respon Keragaman Pertumbuhan 
Dan Jumlah Kromosom Tanaman Temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb.) Klon Jember Dan Pasuruan Terhadap Berbagai Konsentrasi Kolkisin 
Secara In Vitro. Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Ellis Nihayati, MS. 
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan salah satu tanaman 
obat berimpang dari famili zingiberaceae yang banyak diminati oleh industri 
fitofarmaka dan memiliki kromosom triploid (3n) sehingga dalam 
perkembangbiakan tanaman ini menggunakan organ vegetatif yaitu rimpang  yang 
mengakibatkan keragamannya menjadi rendah. Permintaan bahan baku 
temulawak mencapai 3.000 ton/tahun namun budidaya yang dilakukan oleh petani 
memiliki produksi yang rendah. Di Indonesia terdapat jenis temulawak dengan 
keunggulan yang berbeda-beda. Klon temulawak UB2 (Jember) cocok untuk 
dikembangkan di lahan produktif dan klon UB3 (Pasuruan) memiliki kestabilan 
hasil rimpang. Salah satu cara untuk memperbaiki genetik tanaman temulawak 
yaitu dengan induksi poliploidi yang dapat dilakukan dengan menggunakan zat 
kimia yakni kolkisin. Dalam penelitian Maghfirah (2017) menginformasikan 
bahwa kolkisin dengan konsentrasi 400 ppm dan 600 ppm pada 2 klon temulawak 
(klon Sumenep dan Balitro) memberikan hasil yang beragam terhadap anatomi 
eksplan dengan semakin tinggi konsentrasi kolkisin maka didapatkan jumlah 
kromosom yang meningkat. Dengan demikian perlu dilakukan studi lebih lanjut 
pada tanaman temulawak klon Jember dan Pasuruan secara vegetatif dengan 
konsentrasi kolkisin 400 ppm dan 600 ppm yang dapat mempengaruhi keragaman 
pertumbuhan dan jumlah kromosom. 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kultur Jaringan dan 
laboratorium Pemuliaan Tanaman jurusan Budidaya Pertanian UB pada bulan 
Februari—Desember 2017. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah Laminar 
Air Flow Cabinet (LAFC), timbangan analitik, kompor listrik, botol kuljar, 
pengaduk, gelas beker, gelas ukur, pinset, cawan petri, scalpel, pH meter, panci, 
bunsen, autoklaf, oven, rak kultur, waterbath, gelas arloji, gelas objek, gelas 
penutup,  mikroskop olympus yang terhubung ke optilab photomicroscope, alat 
tulis, dan kamera. Bahan yang digunakan sebagai eksplan adalah tunas 2 klon 
temulawak UB yakni Jember (UB2) dan Pasuruan (UB3). Media dasar Murashige 
dan Skoog (MS), sukrosa, agar, zat pengatur tumbuh sitokinin benzyl amino 
purine (BAP), aquades steril, spiritus, plastik, karet gelang, alkohol 70%, alkohol 
96%, fungisida (mankozeb), bayclin (NaClO) 25%, detergen 2,5%, bakterisida 
(streptomycin), 8-Hydroxyquinolin, Asam asetat 45%, HCL 1 N, Aceto orcein 
2%, methylene blue, kolkisin dan cat kuku transparan. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial terdiri dari 2 
faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama ialah 2 klon tanaman temulawak yaitu 
UB2 (klon Jember) dan UB3 (klon Pasuruan) sedangkan faktor kedua ialah 3 taraf 
konsentrasi kolkisin yaitu K0 (kolkisin 0 ppm), K1 (kolkisin 400 ppm) dan K2 
(kolkisin 600 ppm) sehingga terdapat 18 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 
perlakuan terdiri dari 2 eksplan yang semua diamati untuk pengamatan non 
destruktif dan 1 eksplan untuk pengamatan destruktif. Pengamatan non destruktif 
meliputi tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun, dan jumlah akar yang 




diameter pembuluh angkut, dan jumlah kromosom pada saat 8 minggu setelah 
perlakuan. Analisis data menggunakan Analysis of variance/Anova dilakukan 
untuk menguji keragaman pertumbuhan. Data jumlah akar, jumlah daun, dan 
jumlah tunas di transformasi menggunakan tranformasi akar  √(     ) . 
Analisis dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh dan jika terdapat 
pengaruh nyata maka akan diuji lanjut dengan menggunakan uji BNT dengan 
taraf 5%. Berdasarkan data tersebut lalu dilakukan perhitungan nilai keragaman 
dan heritabilitas.  
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat interaski yang nyata antara 
perlakuan klon dengan konsentrasi kolkisin terhadap rata-rata jumlah tunas pada 
umur pengamatan 6-8 MSI (Minggu Setelah Inokulasi), kerapatan stomata dan 
diameter pembuluh angkut. Pertumbuhan eksplan temulawak yang menghasilkan 
pengaruh nyata kibat perlakuan klon UB3 (Pasuruan)  yaitu pada parameter tinggi 
eksplan, jumlah daun dan jumlah akar. Sedangkan untuk pertumbuhan eksplan 
temulawak yang menghasilkan pengaruh nyata akibat pemberian kolkisin 0 ppm 
yaitu pada parameter jumlah akar dan jumlah daun. Pada pengamatan jumlah 
kromosom belum berhasil dilakukan penjumlahan dikarenkan beberapa faktor. 
Setiap perlakuan memiliki nilai keragaman genetik dan keragaman fenotip yang 





















Ghanousha Parastaka. 135040207111051. Response of Growth Diversity And 
Chromosomes Number Of Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 
Jember and Pasuruan Clones To Various Colchicine Concentration In Vitro. 
Sepervisor by Prof. Dr. Ir. Ellis Nihayati, MS. 
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) is one of the medicinal plants 
rhizomes from the family zingiberaceae are in great demand by the 
phytopharmaca industry and have triploid chromosome (3n) so that in the 
proliferation of these plants using vegetative organs rhizomes that result in low 
diversity. Demand for raw material of temulawak reaches 3,000 tons / year but the 
cultivation by farmers has low production. In Indonesia there are types of 
temulawak with different superior. UB2 temulawak clones (Jember) suitable for 
development in productive land and clones UB3 (Pasuruan) has stability of the 
rhizomes. One of the ways to improve the genetics of temulawak plants is by 
induction of polyploidy which can by using chemicals that is colchicine. In 
Maghfirah research (2017) informed that colchicine concentrations of 400 ppm 
and 600 ppm in 2 clones of temulawak (Sumenep and Balitro) gave mixed results 
to explant anatomy with higher concentration of colchicine, an increased 
chromosome number was obtained. Therefore, it is necessary to do further study 
on temulawak Jember and Pasuruan clones in vegetatively with concentration of 
400 ppm and 600 ppm colchicine which can affect the diversity of growth and the 
number of chromosomes. 
This research was conducted in Tissue Culture laboratory and Plant 
Breeding laboratory of UB agricultural cultivation in February—December 2017. 
Tools used in this research is Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), analytical 
scales, electric stove, bottle of tissue culture, stirrer, beaker glass, tweezers, petri 
dish, scalpel, pH meter, pan, bunsen, autoclave, oven, culture shelf, waterbath, 
watch glass, object glass, glass cover, olympus microscope connected to optilab 
photomicroscope, stationery and camera. The material used as eksplan is the 
shoots of 2 clones of UB temulawak namely Jember (UB2) and Pasuruan (UB3). 
The basic medium of Murashige and Skoog (MS), sucrose, agar, growth regulator 
of benzyl amino purine cytokinin (BAP), sterile aquades, spirits, plastics, rubber 
bands, 70% alcohol, 96% alcohol, fungicides (mankozeb), bayclin (NaClO ) 25%, 
2.5% detergent, bactericidal (streptomycin), 8-Hydroxyquinoline, 45% acetic 
acid, HCL 1 N, 2% aceto orcein, methylene blue, colchicine and transparent nail 
polish. This study used Randomized Block Design (RAK) which was arranged in 
a factorial consisting of 2 factors with 3 replications. The first factor was 2 clones 
of temulawak namely UB2 (Jumber clones) and UB3 (Pasuruan clones), while the 
second factor was 3 levels of colchicine concentration, namely K0 (colchicine 0 
ppm), K1 (colchicine 400 ppm) and K2 (colchicine 600 ppm) there are 18 
treatment combinations. Each combination of 2 eksplan all for non destructive 
observation and 1 explant for destructive observation. Non destructive 
observations included plant height, number of buds, number of leaves, and 
number of roots performed every week. Destructive observations are stomata 
density, diameter of transport vessels, and number of chromosomes at 8 weeks 
after treatment. Data analysis using Analysis of variance / Anova was conducted 




of buds in transformation using root transformation [√ ((x + 0,5))]. The analysis is 
done on all data obtained and if there is real influence it will be tested further by 
using BNT test with 5% level. Based on these data then calculated the value of 
diversity and heritability. 
The results showed that there was a significant interaction between clones 
treatment and colchicine concentration on the average number of shoots at the age 
of observation 6-8 WAI (Week After Inoculation), stomata density and diameter 
of transport vessels. The growth of temulawak eksplan that produce the significant 
effect of UB3 (Pasuruan) treatment to parameter eksplant high, the number of 
leaves and the number of roots. While for the growth of temulawak eksplan that 
produces a significant effect due to colchicine 0 ppm that is on the parameters of 
the number of roots and the number of leaves. On the observation of the number 
of chromosomes has not been successfully summed because several factors. Each 
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